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Abstract 

The rapid development of information technolagy has brought changes to ttte financial industry, 
especially the banking industry with the emergence of mobile banking whiclt rs defihed as a sysfem 
where cusfomers can conduct banking transactians ihrough applications on smartphones anytime 
and anywhere. Through this research by developing further research on cantinuance intention in 
using mobile banking and adding self-efficacy towards mobile banking users with the concept af 
tasklechnalogy fit (TTF) whictt will explain the relationship between technotogy characteristics and 
task technology, the purpase of this study is to analyze the effect of tasktechnology fit on customer 
satisfactian and sustainable use af mobite banking users. Empirical data in this study were collected 
through surveys that vvere distributecl online via qttestionnaires to Bank Itlandiri customers 
domiciled rn Jabodetabek who had used the Livin' by lMandiri application for at least 6 months with 
a tatal sample data of 81 respondents. This research method uses fhe PIS-SEM (Partiall-easf 
Square Structural Equatian Model) approach ta measure the estimation of the measurement mode! 
and the estimation of the structural model. The results showed that there was a positive relatianship 
between technalogy characteristics and tasklechnology fit, and task'-technology fit proved ta have a 
positive effect on perceived useft//ness and perceived usefulness proved to have a positive effect 
on satisfaction ancl continuance intention. lVleanwhile, the positive effect of task technology on task-
technology fit and the effect of se{f-efficacy an continuance intention has not been proven in this 
study. 
Keywords: task-technalogy fit; pereeived usefulness; satisfaction; self-efficacy; continuance 
intention 
 
Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat membawa perubahan bagi industri 
keuangan khususnya industri perbankan dengan munculnya mobile banking yang didefinisikan 
sebagai suatu sistem dimana nasabah dapat meiakukan transaksi perbankan melalui aplikasi pada 
smartphone kapan saja dan dimana saja. Melalui penelitian ini dengan mengembangkan penelitian 
ianjutan terhadap cantinuance intention dalann penggunaan mobile banking serta menambahkan 
self-efficacy terhadap pengguna mabile banking dengan konsep tasklechnoloEy fit (TTF) yang akan 
menjelaskan hubungan antara technology characteristrbs dengan task technalogy, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari fask-fechnology fif terhadap kepuasan serta 
penggunaan  berkelanjutan pada  nasabah pengguna mobile banking. Data empiris pada penelitian 
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ini dikumpulkan meialui survey yang dibagikan secara ontine melalui kuesioner kepada nasabah 
Bank Mandiri berdomisili Jabodetabek yang telah menggunakan aplikasi Livin' by Mandiri minrnral 
6 bulan dengan total data sampel sebanyak 81 sampel responden. IVletode penelitian ini 
menggunakan pendekatan PLS-SEl\l (PartialLeasl Sguare Structural Equation Moclefi untuk 
mengukur estimasi model pengukuran dan estimasi model struktural. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat hubungan positif antara technology characteristics terhadap task-technologyfit, dan fask-
fechnolctgy fltterbukti memberikan pengaruh positif terhadap perceived usefu/ness serta perceived 
usefulness terbukti berpengaruh positif terhadap satisfaction dan continuance intention. Sedangkan 
pengaruh positif task technoiogy terhadap task-technoiogy fit dan pengaruh self-efficacy terhadap 
continuance intention masih belum terbukti dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: task-technology fit; perceived usefulness; kepuasan; self-efficacy; penggunaan 
berkelanjutan  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat membawa perubahan bagi industri 
keuangan khususnya industri perbankan dengan munculnya mobile banking sebagai suatu inovasi 
baru bagi perbankan untuk menjawab kebutuhan nasabah yang ingin melakukan transaksi 
perbankan tanpa harus datang ke cabang (Rahi et al., 2020). Dengan menggunakan mobile banking 
dapat mengurangi mobilitas nasabah datang ke cabang sekaligus menekan biaya operasional bank 
(Rahi et al., 2020). Mobile banking didefinisikan sebagai alternatif saluran digital perbankan untuk 
melakukan transaksi keuangan dengan nyaman, cepat dan memberikan beban biaya yang lebih 
rendah kepada nasabah (Rahi et al., 2020). Mobile banking dijelaskan sebagai suatu sistem dimana 
nasabah dapat melakukan aktivitas perbankan melalui jaringan (Sharif & Raza, 2017). Diketahui 
bahwa aplikasi mobile banking Livin’ by Mandiri telah di-download lebih dari 22 juta kali hingga 
Januari 2023 (Bank Mandiri, 2023a) dan memiliki lebih dari 16 juta pengguna aktif aplikasi Livin’ by 
Mandiri (Antara News, 2023). 

Suatu teknologi tentunya harus semakin berkembang dan maju seiring berjalannya waktu 
begitupun dengan mobile banking yang harus menyesuaikan task technology nasabah dengan 
technology characteristics yang dimiliki mobile banking tersebut. Bank Mandiri mentransformasi 
mobile banking- nya dengan menambahkan fitur-fitur baru yang tidak dimiliki oleh aplikasi mobile 
banking Livin’ by Mandiri versi lama dimana nasabah tidak hanya dapat melakukan transfer dan 
pembayaran saja tetapi nasabah juga dapat melakukan aktivitas lain seperti fitur transaksi valuta 
asing, pembukaan rekening secara online, fitur intip saldo tanpa log-in, menu quick pick dimana 
nasabah dapat langsung melakukan transaksi favorit nya dengan satu kali klik, penarikan tunai tanpa 
kartu ATM, menghubungkan e-wallet yang dimiliki nasabah ke aplikasi mobile banking, melakukan 
transaksi investasi, melakukan reservasi cabang Bank Mandiri, serta melakukan pembelian tiket dan 
akomodasi yang terintegrasi dalam satu aplikasi Livin’ by Mandiri (Bank Mandiri, 2023b). Tujuan dari 
perubahan tersebut adalah untuk memenuhi segala kebutuhan transaksi finansial nasabah Bank 
Mandiri yang secara praktis terintegrasi dalam satu aplikasi (Bank Mandiri, 2023b). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan penelitan mengenai perilaku pengguna mobile 
banking namun penelitian terhadap pengunaan mobile banking secara berkelanjutan (continuance 
intention) masih terbatas (Rahi et al., 2020) (Sharif & Raza, 2017) (Hamidi & Safareeyeh, 2019); 
dan(Jadil et al., 2021). Penelitian terhadap fitur-fitur baru pada mobile banking (technology 
characteristics) yang nantinya akan memberikan self-efficacy pada nasabah juga masih sangat 
terbatas (Sharif & Raza, 2017). Kemudian pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, 
sosial influence, efektivitas, dan persepsi keamanan terhadap sikap kecuali keamanan yang tidak 
berpengaruh terhadap sikap, dan sikap penggunaan memiliki pengaruh pada niat penggunaan 
fintech sistem pembayaran para generasi milenial (Wardani, 2022). 

Melalui penelitian ini dengan menambahkan fokus penelitian pada fitur-fitur baru Livin’ by Mandiri, 
mengembangkan penelitian lanjutan terhadap continuance intention dalam penggunaan mobile 
banking (Rahi et al., 2020) serta menggabungkan penelitian-penelitian terdahulu dengan 
menambahkan self-efficacy terhadap pengguna mobile banking (Rahi et al., 2020; Sharif & Raza, 
2017) dengan konsep Task-Technology Fit (TTF) yang akan menjelaskan hubungan antara 
technology characteristics dengan task technology apakah teknologi tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan pengguna teknologi (Lin et al., 2020). Penelitian lain yang menjelaskan mengenai Sharia 
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Compliance menemukan bahwa Sharia Compliance, pengetahuan tentang Sharia Compliance dan 
kepercayaan terhadap Sharia Compliance memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan 
nasabah bank syariah yang menggunakan e-banking. Temuan paling penting dalam penelitian ini 
adalah bahwa Sharia Compliance, pengetahuan tentang Sharia Compliance dan kepercayaan pada 
Sharia Compliance secara signifikan memoderasi hubungan antara Perceived Usefulness (PU) dan 
Perceived Ease Of Use (PEOU) dengan kepuasan pelanggan (Usman., et. al., 2021). 
 

2. LANDASAN TEORI 

Task-Technology Fit (TTF) merupakan kecocokan antara kemampuan teknologi terkini dengan 
permintaan atau kebutuhan pasar yang secara langsung terikat pada hasil kinerja (Lin et al., 2020). 
Artinya bagaimana suatu teknologi terkini dapat memenuhi kebutuhan konsumen atau pasar untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. Pada TTF diilustrasikan bahwa pengguna teknologi hanya akan 
menerima suatu teknologi terbaru apabila teknologi tersebut memiliki nilai guna dan dapat 
membantu pengguna meningkatkan kinerjanya (Rahi et al., 2020). 
 

Task Technology 
Suatu teknologi ketika dirancang atau diciptakan tentunya harus memperhatikan dan 

menganalisa seperti apa teknologi yang dibutuhkan oleh pasar, pada task technology didefinisikan 
sebagai tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengubah input menjadi output 
(Rahi et  al., 2020)(Lin et al., 2020). Maknanya bagaimana harapan dan kebutuhan konsumen 
terhadap teknologi dapat dipenuhi melalui teknologi terbaru yang diciptakan. Pada mobile banking 
terdapat teknologi yang memberikan kemudahan bagi penggunanya untuk mengakses rekeningnya 
seperti melihat saldo, membayar tagihan, layanan transfer dan layanan keuangan lainnya. Aspek 
lain yang cukup penting pada mobile banking adalah desain atau tampilan mobile banking-nya, 
desain menentukan seberapa sering mobile banking tersebut akan digunakan (Tam & Oliveira, 
2016). Pada penelitian terdahulu (Alkhwaldi et al., 2022; Lin et al., 2020; Rahi et al., 2020) 
menemukan bahwa task technology memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Task-
Technology Fit (TTF). Maka dari itu pada penelitian ini task technology dihipotesiskan sebagai 
berikut: 

H1. Task technology memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap task-technology fit (TTF) 

 

Technology Characteristics 
Karakteristik teknologi mengarah pada teknologi yang digunakan oleh individu atau kelompok 

untuk menyelesaikan pekerjaannya (Rahi et al., 2020). Technology characteristics didefinisikan 
sebagai karakteristik atau kemampuan yang dimiliki suatu teknologi yang digunakan oleh pengguna 
teknologi tersebut untuk memenuhi tugas dan pekerjaannya (Lin et al., 2020). Technology 
characteristics akan sangat berpengaruh pada keputusan konsumen untuk mengadopsi suatu 
teknologi (Jyoti et al., 2017) karena jika teknologi memiliki karakteristik yang dapat memenuhi 
kebutuhan penggunanya, maka pengguna tersebut akan terus menggunakan teknologi tersebut. 
penelitian terdahulu (Lin et al., 2020; Rahi et al., 2020) menemukan bahwa technology 
characteristics memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Task-technology fit (TTF) sehingga 
pada penelitian ini technology characteristics dihipotesiskan sebagai berikut: 

H2. Technology characteristics memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap task- technology fit (TTF) 

 

Task-Technology Fit (TTF) 
Task-technology fit (TTF) adalah sejauh mana suatu teknologi mobile banking dapat membantu 

penggunanya untuk menjalankan dan menyelesaikan tugas atau pekerjaannya dengan efisien (Rahi 
et al., 2020). Pada model TTF berfokus pada kecocokan suatu teknologi agar sesuai dengan 
kebutuhan atau pekerjaan yang ada (Chen, 2019). Tingkat kecocokan yang tinggi antara teknologi 
pada mobile banking dengan kebutuhan nasabah diharapkan dapat mendorong penggunanya untuk 
terus menggunakan layanan mobile banking (Rahi et al., 2020). TTF dinyatakan memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap perceived usefulness pada penelitian sebelumnya (Chen, 2019; Rahi 
et al., 2020; Vanduhe et al., 2020), sehingga berdasarkan argumen diatas maka dapat dirumuskan 
bahwa TTF: 
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H3. Task-technology fit (TTF) berpengatuh positif terhadap perceived usefulness 

 

Perceived Usefulness 
Perceived usefulness mengindikasikan kekuatan dari keyakinan mengenai suatu teknologi dan 

menjelaskan bagaimana suatu teknologi akan meningkatkan kinerja dari pengguna teknologi 
tersebut (Gupta et al., 2021). Perceived usefulness juga mengarah pada seberapa jauh seseorang 
meyakini dengan menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan performa kinerjanya (Nuraini & 
Andriani, 2020). Pada penelitian sebelumnya mengenai pengaruh perceived usefulness terhadap 
kepuasan konsumen ditemukan bahwa perceived usefulness memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kepuasan konsumen (De Leon et al., 2020; Rahi et al., 2020). Pada technology acceptance 
model, perceived usefulness merupakan faktor utama yang mempengaruhi pengguna mobile 
banking secara positif dan signifikan untuk mengadopsi mobile banking tersebut (Wardani et al., 
2022). Perceived usefulness menggambarkan kemungkinan subjektif dari calon pengguna teknologi 
bahwa dengan menggunakan teknologi tersebut dapat bermanfaat bagi kinerjanya (Wardani, 2021). 

Penelitian lain (Wilson et al., 2021) menunjukkan bahwa perceived usefulness juga memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan. Ketika konsumen menggunakan suatu 
teknologi dan merasakan kegunaan dan manfaat dari teknologi tersebut maka konsumen akan 
merasa puas terhadap teknologi tersebut dan akan terus menggunakan teknologi tersebut. 
Penelitian terdahulu (Hamid et al., 2016; Moslehpour et al., 2018; Rahi et al., 2020) menyatakan dari 
hasil pengujian terhadap perceived usefulness pada continuance intention memiliki pengaruh yang 
positif. Pada argumen ini dapat dihipotesiskan bahwa: 

H4. Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap satisfaction 

H5. Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap continuance intention Satisfaction 

 

Satisfaction atau kepuasan merupakan tanggapan dari pengguna produk/jasa terhadap tingkat 
kesenangan atau ketidaksenangan terhadap produk/jasa tersebut, dapat juga diartikan sebagai 
suatu penilaian yang kognitif terhadap produk/jasa yang digunakan (De Leon et al., 2020). Dalam 
menggunakan suatu produk dan jasa, dalam hal ini adalah mobile banking apabila nasabah merasa 
puas dengan layanan mobile banking tersebut maka nasabah akan terus menggunakan layanan 
mobile banking tersebut. Berdasarkan penelitan (Wulandari, 2016) menunjukkan bahwa kepuasan 
pelanggan berpengaruh positif terhadap loyalitas yang artinya pelanggan tersebut akan terus 
menggunakan produk/jasa. Telah dikonfirmasi bahwa kepuasan nasabah berpengaruh positif secara 
signifikan pada continuance intention (Li & Fang, 2019; Rahi et al., 2020; Susanto et al., 2016). 
Sehingga dapat dirumuskan: 

H6. Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap continuance intention 

 

Self-Efficacy 
Self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan seseorang tentang kemampuan pada dirinya sendiri 

dalam menggunakan sesuatu untuk menghasilkan tingkat kinerja yang diharapkan atau tujuan akhir 
dari sebuah pekerjaan dan dapat memberi pengaruh pada kehidupan individu tersebut (Gerbino, 
2020). Self-efficacy juga didefinisikan sebagai penilaian individu akan dirinya sendiri terhadap 
kemampuannya untuk mencapai tugas atau tujuan individu tersebut dan dikaitkan dengan keyakinan 
individu bahwa seseorang membutuhkan beberapa pencapaian terhadap yang ia lakukan dan akan 
lakukan (Sharif & Raza, 2017). Penelitian terdahulu menemukan bahwa Self-efficacy memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap continuance intention (Lutfi, 2022; Rekha et al., 2022; 
Sharif & Raza, 2017). Dari pernyataan di atas, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 

H7. Self-efficacy berpengaruh positif terhadap continuance intention 

 

Continuance Intention 
Continuance intention merupakan keputusan dari pengguna teknologi untuk terus menggunakan 

teknologi tersebut secara berkelanjutan (Rahi et al., 2020). Keputusan untuk terus menggunakan 
suatu teknologi dilakukan apabila konsumen/nasabah memiliki kepuasan terhadap teknologi yang 
digunakan (Foroughi et al., 2019), beberapa komponen yang dapat mengubah keputusan dari 
pengguna yaitu kenyamanan, keamanan, kecepatan, kehandalan, dan kemudahan dalam 
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menggunakan suatu teknologi, apabila konsumen merasa puas dengan teknologi yang digunakan 
dan konsumen dapat menggunakan teknologi tersebut, maka konsumen akan membuat keputusan 
untuk terus menggunakan teknologi tersebut. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
Pada kerangka pemikiran di atas, variabel penelitan mengenai task technology, technology 

characteristics, Task-Technology Fit, perceived usefulness dan satisfaction merupakan 
pengembangan penelitian sebelumnya dari (Rahi et al., 2020), variabel penelitian self-efficacy dari 
penelitian (Sharif & Raza, 2017) sedangkan continuance intention merupakan gabungan variabel 
dari kedua penelitian tersebut. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Objek penelitian pada penelitian ini adalah Livin’ by Mandiri berlogo kuning yang merupakan 
aplikasi mobile banking dari salah satu Bank BUMN yaitu Bank Mandiri. Populasi pada penelitian ini 
adalah nasabah lama Bank Mandiri yang aktif menjadi nasabah Bank Mandiri yang telah 
menggunakan Livin’ by Mandiri berlogo kuning selama minimal 6 bulan dan berada di daerah 
Jabodetabek. Penelitian ini bersifat kuantitatif yang akan menjelaskan pengaruh positif antar 
variabel yang ada dalam penelitian ini dan akan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 
calon responden untuk pengumpulan data. 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menjelaskan 
tentang karakteristik suatu pasar dan fungsinya (Kahle & Malhotra, 2020). Pada penelitian deskriptif 
menggambarkan karakteristik dari kelompok tertentu seperti konsumen, organisasi, atau pasar. Data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 
data yang berasal dari peneliti langsung untuk mengatasi permasalahan yang sedang diteliti yang 
didapatkan dari sumber data secara langsung melalui kuesioner yang dibagikan secara online 
dengan rincian pernyataan akan disajikan pada tabel 1. operasional variabel di bawah ini, 
sedangkan data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan untuk tujuan selain dari masalah 
yang diteliti, contohnya adalah jurnal dari penelitian sebelumnya, buku pedoman mengenai masalah 
yang diteliti dan jurnal-jurnal penelitian lain. 

Hasil survei akan diolah menggunakan pendekatan PLS-SEM (Partial Least Square Structural 
Equation Modeling) dengan menggunakan software SmartPLS4. Ukuran sampel minimum pada 
penelitian ini mengikuti aturan praktis ukuran sampel minimum yaitu 10 kali dari jumlah maksimum 
variabel yang mempengaruhi variabel lain (Hair et al., 2017), di mana pada penelitian ini terdapat 3 
(tiga) variabel eksogen yang mempengaruhi variabel lain (3 panah yang paling banyak menuju 
variabel endogen) sehingga penelitian ini memerlukan minimum 30 sampel penelitian 
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Tabel 1 Operasional Variabel  
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari 81 sampel responden dan telah melebihi 
kebutuhan data minimal yang dibutuhkan untuk pengolahan data pada PLS-SEM yaitu sebanyak 30 
sampel data. Dari total 81 responden yang telah dikumpulkan, 79% responden merupakan 
responden dengan jenis kelamin perempuan dan 21% responden berjenis kelamin laki-laki. Usia 
responden didominasi oleh responden yang berusia 27-36 tahun yaitu sebanyak 35 responden atau 
dengan persentase sebesar 43,2%. Sebanyak 75 responden atau 92,6% dari total keseluruhan 
merupakan pekerja/karyawan dan mayoritas responden berdomisili di Jakarta dengan persentase 
59,3% atau sebanya 48 responden. Seluruh responden merupakan nasabah aktif Bank Mandiri dan 
telah menggunakan Livin’ by Mandiri selama lebih dari 6 bulan. 

Model pendekatan PLS-SEM digunakan untuk memvalidasi model penelitian pada penelitian ini 
dan menguji hipotesis pada penelitian ini. Melalui pendekatan PLS-SEM ini dilakukan dua tahap 
pengujian yaitu pengujian pada outer model (model pengukuran) dan inner model (model struktural). 
Tahap pertama dilakukan pengujian pada outer model untuk menganalisis hubungan variabel 
dengan indikatornya melalui pengujian validitas serta reliabilitas dengan estimasi model pengukuran 
validitas diperoleh dari nilai outer loading dan average variance extracted (AVE), cross-loading dan 
Fornell larcker criterion. Nilai minimum yang dianjurkan untuk outer loading adalah 0.7 sedangkan 
untuk AVE adalah 0.5. Berikut disajikan tabel hasil penelitian yang diukur menggunakan software 
SmartPLS4. 

 

Tabel 2 Outer loading dan AVE 

 
Berdasarkan tabel 2 dengan nilai outer loading >0.7 dan nilai AVE >0.5, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh indikator variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid untuk melanjutkan penelitian. 
Selanjutnya dilakukan pengujian pada validitas diskriminan yang diperoleh dari nilai cross-loading 
dan fornell larcker criterion untuk mengukur tingkat perbedaan pada setiap variabel dan indikatornya 
apakah variabel tersebut unik dan bukan merupakan fenomena yang sama untuk dilakukan 
penelitian. Berikut disajikan tabel cross-loading dan fornell larcker criterion. 
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Tabel 3 Cross-loading 
 

  TS TC TF PU SF SE CI 

 TS1 0.917 0.406 0.381 0.318 0.339 0.358 0.357 
 TS2 0.905 0.401 0.401 0.397 0.313 0.392 0.370 
 TS4 0.828 0.313 0.333 0.321 0.263 0.316 0.379 
 TC1 0.212 0.836 0.598 0.593 0.644 0.494 0.597 
TC2 0.430 0.926 0.829 0.703 0.737 0.662 0.668 
TC3 0.356 0.951 0.804 0.793 0.742 0.692 0.667 
TC4 0.509 0.937 0.844 0.828 0.817 0.712 0.747 
TF1 0.419 0.816 0.933 0.752 0.810 0.738 0.765 
TF2 0.392 0.771 0.938 0.835 0.825 0.778 0.797 
TF3 0.313 0.767 0.933 0.852 0.872 0.774 0.720 
TF4 0.442 0.808 0.910 0.812 0.803 0.745 0.649 
PU1 0.442 0.867 0.934 0.916 0.866 0.773 0.771 
PU2 0.302 0.754 0.758 0.916 0.772 0.660 0.737 
PU3 0.284 0.654 0.713 0.892 0.708 0.74 0.695 
PU4 0.378 0.621 0.748 0.901 0.730 0.742 0.737 

SF1 0.272 0.701 0.802 0.770 0.954 0.767 0.739 
SF2 0.298 0.748 0.822 0.814 0.942 0.755 0.763 
SF3 0.391 0.815 0.918 0.822 0.944 0.800 0.789 
SF4 0.357 0.818 0.859 0.846 0.977 0.795 0.781 
SE1 0.378 0.539 0.655 0.662 0.645 0.907 0.543 
SE2 0.306 0.473 0.627 0.692 0.637 0.902 0.571 
SE3 0.422 0.838 0.876 0.794 0.870 0.837 0.830 
SE4 0.178 0.377 0.460 0.458 0.470 0.716 0.395 
CI2 0.322 0.644 0.746 0.735 0.722 0.679 0.889 
CI3 0.379 0.642 0.687 0.703 0.740 0.659 0.900 
CI4 0.422 0.701 0.697 0.755 0.713 0.658 0.912 
        

 

Tabel 4 Fornell Larcker Criterion 
 

 TS TC TF PU SF SE CI 

Task Technology 0.884       
Technology Characteristics 0.425 0.914      
Task Technology Fit 0.422 0.852 0.928     
Perceived usefulness 0.392 0.805 0.876 0.907    
Satisfaction 0.346 0.809 0.892 0.853 0.955   
Self-Efficacy 0.403 0.709 0.818 0.803 0.817 0.844  
Continuance Intention 0.416 0.736 0.789 0.812 0.805 0.739 0.900 

 
Keterangan: 

TS: Task Technology, TC: Technology Characteristics, TF: Task-Technology Fit, PU: Perceived 
Usefulness, SF: Satisfaction, SE: Self-Efficacy, CI: Continuance Intention 
 

Berdasarkan tabel 3 dan 4 dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini memiliki 
tingkat perbedaan yang unik dan dapat menjelaskan fenomena yang sedang diteliti, terlihat dari nilai 
cross-loading >0.7 dan lebih besar dari variabel lainnya. Melalui tabel 4 disimpulkan seluruh variabel 
dalam penelitian ini dinyatakan valid terlihat dari nilai akar AVE setiap variabel lebih tinggi 
dibandingkan nilai pada korelasi dengan variabel lain, seperti pada variabel task-technology dengan 
nilai akar AVE adalah 0.884 lebih tinggi dari variabel technology characteristic, task- technology fit, 
perceived usefulness, satisfaction, self-efficacy, dan continuance intention pada kolom TS. 

Selanjutnya untuk estimasi model pengukuran reliabilitas menggunakan nilai internal consistency 
reliability yang diperoleh dari nilai cronbach’s alpha, composite reliability dengan standar nilai yang 
telah ditentukan yaitu 0.7. Dapat dilihat pada tabel 5. Internal consistency reliability di bawah ini 
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bahwa semua variabel dalam penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik dengan nilai >0.7 yang 
artinya variabel-variabel tersebut memiliki keandalan yang baik yaitu dapat digunakan dari waktu ke 
waktu dan dapat digunakan untuk melanjutkan penelitian. 
 

Tabel 5 Internal consistency reliability 
 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Task Technology 0.860 0.869 
Technology Characteristics 0.934 0.949 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Task Technology Fit 0.946 0.947 
Perceived Usefulness 0.928 0.933 
Satisfaction 0.967 0.968 
Self-Efficacy 0.868 0.927 
Continuance Intention 0.883 0.883 

 
Tahap selanjutnya pada metode pendekatan PLS-SEM yaitu pengukuran pada Inner model atau 

model jalur struktural yang menganalisis hubungan antar variabel dengan menggunakan penilaian 
pada path coefficient yang juga merepresentasikan hubungan hipotesis dalam penelitian ini melalui 
nilai koefisien regresi (o) dan p-values dengan tingkat signifikan adalah 5% atau 0.05, artinya apabila 
p-values lebih rendah dari 0.05 maka hubungan antar variabel tersebut dinyatakan signifikan positif. 
Berikut tabel hasil penelitian path coefficient. 
 

Gambar 2. Hasil Penelitian 
 

Tabel 6. Path coefficient 
 

Variabel 
Koefisien 
(o) 

P-Values Keterangan 

Task Technology > Task-Technology Fit 0.073 0.191 H1 tidak didukung data 
Tech. Characteristics > Task-Technology Fit 0.821 0.000 H2 didukung data 
Task-Technology Fit > Perceived Usefulness 0.876 0.000 H3 didukung data 
Perceived Usefulness > Satisfaction 0.853 0.000 H4 didukung data 
Perceived Usefulness > Continuance Intention 0.418 0.005 H5 didukung data 
Satisfaction > Continuance Intention 0.359 0.035 H6 didukung data 
Self-Efficacy > Continuance Intention 0.110 0.204 H7 tidak didukung data 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari tujuh hubungan variabel yang telah 
dihipotesiskan, terdapat dua hubungan variabel yang tidak didukung oleh data penelitian yaitu task 
technology terhadap task-technology fit dan hubungan antara self-efficacy terhadap continuance 
intention. untuk lima hubungan variabel yang telah dihipotesiskan memiliki hubungan yang positif 
yang didukung oleh data penelitian yaitu hubungan antara technology characteristics terhadap task- 
technology fit, task-technology fit terhadap perceived usefulness, perceived usefulness terhadap 
satisfaction, perceived usefulness terhadap continuance intention, dan satisfaction terhadap 
continuance intention. 

Pada gambar dan tabel di atas menjelaskan bahwa Task technology dengan task-technology-fit 
tidak menunjukkan adanya hubungan yang positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.073 dan 
p- values sebesar 0.191 dimana p-values lebih tinggi dari 0.05 artinya H1 tidak didukung oleh data. 
Hal ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya (Rahi et al., 2020) yang menyatakan bahwa 
task technology memiliki hubungan yang positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap task- 
technology fit. Pendapat penulis, hal yang memungkinkan terjadinya perbedaan hasil penelitian 
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah tingkat kebutuhan mobile banking di 
setiap negara yang berbeda serta pemahaman akan teknologi pada setiap individu. Selain itu hal 
lain yang memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian ini adalah tingkat adaptasi teknologi 
dari responden penelitian ini sudah cukup baik sehingga responden sudah terbiasa menggunakan 
aplikasi mobile banking dan hal tersebut membuat tingkat kebutuhan menurun karena nasabah 
merasa dapat menggunakan mobile banking. 

Pengaruh technology characteristics terhadap task-technology fit menunjukkan adanya 
hubungan positif yang dipengaruhi secara signifikan yang dapat dilihat dari nilai koefisen regresi 
sebesar 0.821 dan p-values 0.000 dimana p-values lebih rendah dari 0.05 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa H2 didukung oleh data, hal ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya (Rahi 
et al., 2020) yang menunjukkan hubungan positif antara technology characteristics dengan task-
technology fit. Argumentasi yang dapat penulis berikan adalah karena karateristik mobile banking di 
setiap negara yang serupa yaitu suatu teknologi yang dapat melakukan transaksi keuangan yang 
dibutuhkan nasabah seperti transfer uang, pembayaran tagihan, pembayaran kartu kredit dan lain-
lain. 

Task-technology fit menunjukkan pengaruh yang signifikan secara positif terhadap perceived 
usefulness dengan nilai koefisien regresi 0.876 dan p-values sebesar 0.000, lebih rendah dari 0.05 
dan mendukung H3, hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya (Rahi et al., 2020) yang 
menyatakan bahwa task-technology fit memberi pengaruh positif secara signifikan terhadap 
perceived usefulness. Mobile banking yang sesuai dengan kebutuhan transaksi finansial nasabah 
dapat memberikan perasaan kepada nasabah dimana nasabah akan merasa bahwa dengan 
menggunakan mobile banking akan berguna bagi kehidupan sehari-harinya. Melalui penelitian ini, 
aplikasi mobile banking Livin’ by Mandiri telah sesuai dengan kebutuhan nasabah sehingga 
memberikan manfaat bagi nasabah yang menggunakannya. 

Perceived usefulness memberikan pengaruh yang positif secara signifikan terhadap satisfaction 
ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.853 dan p-values 0.000 dimana p-values lebih 
rendah dari 0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa H4 dalam penelitian ini didukung oleh data. Hal 
ini selaras dengan hasil penelitian pada penelitian sebelumnya (Rahi et al., 2020) yang juga 
mengkonfirmasi bahwa perceived usefulness memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap 
satisfaction. Kecocokan ini disebabkan oleh manfaat yang dirasakan oleh nasabah ketika 
menggunakan mobile banking sehingga kebutuhan transaksi finansialnya terpenuhi dan 
menimbulkan rasa kepuasan atau kesenangan bagi nasabah. Dalam penelitian ini artinya Livin’ by 
Mandiri sudah memberikan kepuasan bagi nasabah yang menggunakannya dengan manfaat yang 
dirasakan melalui penggunaan mobile banking tersebut. 

H5 dalam penelitian ini telah terkonfirmasi melalui hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
perceived usefulness memberikan pengaruh positif secara signifikan terhadap continuance intention 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.418 dan p-values sebesar 0.005 yang lebih rendah nilainya 
dari tingkat signifikansi 0.05. hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya (Rahi et al., 2020) yang 
menunjukkan pengaruh positif secara signifikan antara perceived usefulness terhadap continuance 
intention. dapat disimpulkan, melalui manfaat yang dirasakan oleh nasabah setelah menggunakan 
mobile banking membuat nasabah ingin terus menggunakan aplikasi mobile banking tersebut. 

Hasil penelitian pada satisfaction terbukti memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 
continuance intention dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.359 dan p-values sebesar 0.035 
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dimana p-values lebih rendah dari 0.05 menunjukkan bahwa H6 pada penelitian ini didukung oleh 
data, hal ini juga serupa dengan penelitian sebelumnya (Rahi et al., 2020) yang menyatakan bahwa 
satisfaction berpengaruh signifikan secara positif terhadap continuance intention. serupa dengan 
manfaat yang dirasakan oleh nasabah, kepuasan nasabah setelah menggunakan mobile banking 
juga membuat nasabah ingin terus menggunakan aplikasi mobile banking tersebut karena melalui 
penggunaan mobile banking tersebut terbukti memberikan kepuasan bagi dirinya. 

Selanjutnya hasil penelitian pada self-efficacy tidak menunjukkan adanya hubungan yang positif 
terhadap continuance intention dengan nilai koefisien regresi 0.110 dan p-values 0.204 dimana p- 
values lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0.05 sehingga H7 tidak didukung oleh data. Hasil 
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya (Sharif & Raza, 2017) yang menunjukkan 
adanya hubungan positif antara self-efficacy dengan continuance intention. argumentasi yang dapat 
penulis berikan terkait dengan perbedaan hasil penelitian tersebut adalah karena karakter dan 
kebiasaan setiap individu berbeda, self-efficacy yang lebih mengacu kepada kemampuan diri 
seseorang dalam menggunakan teknologi tidak membuat suatu individu akan terus menggunakan 
suatu teknologi. Dari sudut pandang penulis, kebisaan atau kemampuan individu dalam 
menggunakan suatu teknologi dalam hal ini mobile banking memungkinkan individu tersebut untuk 
menggunakan alternatif mobile banking lain yang mungkin lebih mudah dan praktis. 

Melalui hasil penelitian ini dapat berguna bagi bank dan industri serupa penyedia layanan mobile 
banking agar dapat meninjau kembali hasil penelitian ini untuk meningkatkan penggunaan 
berkelanjutan aplikasi mobile banking. Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa task-technology fit 
berpengaruh positif terhadap perceived usefulness memiliki nilai koefisien paling tinggi yaitu 0.876 
yang menunjukkan bahwa aplikasi mobile banking yang sesuai dengan kebutuhan nasabah dapat 
menciptakan manfaat yang dirasakan oleh nasabah sehingga menimbulkan kepuasan bagi nasabah 
yang membuat nasabah ingin terus menggunakan aplikasi mobile banking tersebut. 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh dari kecocokan antara 
kebutuhan teknologi dengan karakteristik teknologi (task-technology fit) yang membuat nasabah 
ingin terus menggunakan suatu teknologi mobile banking. Berdasarkan hasil dari analisis data yang 
menggunakan metode pendekatan PLS-SEM dengan menggunakan software SmartPLS 4 terhadap 
data kuesioner yang dibagikan kepada 81 nasabah Bank Mandiri Jabodetabek, terdapat 2 (dua) 
hipotesis yang tidak didukung oleh data dan 5 (lima) hipotesis yang didukung oleh data. Kesimpulan 
yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Task technology belum terbukti memberikan berpengaruh positif terhadap task-technology fit. 
2. Technology characteristics terbukti berpengaruh positif terhadap task-technology fit. 
3. Task-technology fit terbukti memberikan pengaruh positif terhadap perceived usefulness. 
4. Perceived usefulness terbukti memberikan pengaruh yang positif terhadap satisfaction. 
5. Perceived usefulness terbukti memberikan pengaruh positif terhadap continuance intention. 
6. Satisfaction terbukti berpengaruh positif terhadap continuance intention. 
7. Self-efficacy belum terbukti memberikan pengaruh positif terhadap continuance intention dalam 

penelitian ini. 
Melalui penelitian ini, penulis sadar masih terdapat banyak keterbatasan sehingga penelitian ini 

masih jauh dari kata sempurna, penelitian mengenai perilaku atau sikap nasabah setelah 
menggunakan aplikasi mobile banking dapat menjadi salah satu pilihan bagi peneliti lain untuk 
melakukan penelitian lanjutan mengenai topik yang sama, penelitian selanjutnya juga dapat 
menganalisis ekspetasi atau harapan nasabah terhadap suatu teknologi mobile banking yang belum 
diteliti dalam penelitian ini, pengembangan dari penelitian ini dengan menambahkan variabel loyalty 
untuk meneliti loyalitas nasabah setelah menggunakan aplikasi mobile banking dapat dilakukan 
untuk penelitian selanjutnya, penulis berharap ruang lingkup penelitian selanjutnya dapat diekspansi 
sehingga jangakauannya lebih luas dengan variabel-variabel yang telah dikembangkan. 
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